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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya respon peternak mengenai 

deteksi birahi pada sapi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui respon 

peternak terhadap penyuluhan deteksi birahi pada sapi serta untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi respon peternak terhadap penyuluhan deteksi birahi sapi. 

Penelitian dilakukan di Desa Jepara Wetan, Kecamatan Binangun, Kabupaten 

Cilacap. Penelitian dilakukan pada responden sebanyak 70 peternak dengan metode 

pengambilan sampel yaitu Purposive sampling dengan kriteria peternak yang dalam 

kelompok tani dan aktif dalam kegiatan kelompok dan memilliki ternak sapi betina 

minimal 4 ekor. Pengambilan data melalui pengisian kuesioner, wawancara dan 

observasi langsung. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis 

deskriptif dan analisis regresi linear berganda. 

 Hasil dari penelitian ini yaitu respon berada dalam kategori tinggi dengan skor 

total 5570. Faktor umur dalam Penelitian ini tidak berpengaruh terhadap respon ( 

P>0,05). Faktor tingkat pendidikan, pengalaman beternak, jumlah ternak, dan akses 

informasi berpengaruh terhadap Respon peternak terhadap penyuluhan deteksi birahi 

sapi di Desa Jepara Wetan Kecamatan Binangun Kabupaten Cilacap (P<0,05). 

 

Kata kunci : Respon, Deteksi Birahi, Sapi 

 

ABSTRACT 
 

 This final project study was motivated by the low response of breeders 

regarding the detection of heat in cattle. The purpose of this study was to determine 

the response of farmers to counseling on the detection of lust in cattle and the factors 
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that influence the response of farmers to counseling on the detection of lust in cattle. 

The study was conducted in Jepara Wetan Village, Binangun District, and Cilacap 

Regency. The study was conducted on 70 respondents with a sampling method that 

is purposive sampling with the criteria of breeders being in farmer groups, being active 

in group activities, and having at least 4 cows.. Data collection is done through filling 

out questionnaires, interviews, and direct observation. Data analysis was performed 

using the descriptive analysis method and multiple linear regression analysis. 

 The result of this study is that the response is in the high category, with a total 

score of 5570. The age factor in this study has no effect on the response (P > 0.05). 

The factors of education level, farming experience, number of livestock, and access 

to information influenced the response of farmers to counseling on the detection of 

cattle lust in Jepara Wetan Village, Binangun District, Cilacap Regency (P 0.05). 

 

Keywords: response, detection of lust, cow 

 

PENDAHULUAN 

 

 Keberhasilan Inseminasi Buatan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

kualitas semen yang digunakan, fisiologi 

betina, dan sumber daya manusia 

(inseminator dan peternak). Sumber 

daya manusia merupakan faktor penting 

dalam mendukung keberhasilan 

inseminasi buatan, dimana inseminator 

berperan penting dalam proses deposisi 

semen dan peternak berperan penting 

dalam mendeteksi birahi pada sapi 

(Giordano et al., 2015; Yaginuma et al., 

2019).  

 Deteksi birahi yang kurang tepat 

akan menjadikan permasalahan baru 

yang timbul selain kegagalan IB. 

Sebagai contoh, salah satu masalah 

yang muncul adalah meningkatnya biaya 

produksi dan kerugian material dan 

immaterial akibat semen beku. Semen 

beku yang dicairkan tidak dapat 

digunakan kembali karena kualitasnya 

yang menurun.Pelaporan ternak sapi 

kepada petugas inseminator juga akan 

membutuhkan biaya tersendiri untuk 

transportasi, sehingga akan menambah 

biaya produksi (Campos et al., 2017) . 

 Keberhasilan deteksi birahi 

dipengaruhi oleh tingkat kemampuan 

peternak dan petugas inseminator. 

Kemampuan peternak dalam 

melaksanakan deteksi birahi dapat 

disebabkan oleh faktor internal dalam 

dirinya maupun faktor eksternal peternak 

itu sendiri. Salah satu faktor eksternal 

yaitu peran petugas inseminator yang 

mampu memberikan edukasi kepada 

peternak mengenai deteksi birahi yang 

tepat. 

 Menurut (Dawit, 2021) tingkat 

pengetahuan peternak tentang birahi 

dan inseminasi buatan 43,8% 

dipengaruhi oleh faktor usia, pendidikan, 

pekerjaan, kedudukan beternak, jumlah 

ternak, pengalaman beternak, sumber 

pengetahuan dan cara pemeliharaan 

ternak. Hasil penelitian (Yuliandri & 

Dulhamid, 2021) menyatakan bahwa 

faktor pendidikan dan lama beternak 

berpengaruh terhadap efektivitas 

penyuluhan. 

 Hasil Identifikasi Potensi Wilayah 

(IPW) tahun 2021 di Desa Jepara Wetan 

Kecamatan Binangun dengan 

menggunakan metode Participatory 

Rural Appraisal (PRA), menunjukan 
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bahwa Desa Jepara Wetan merupakan 

salah satu desa di Kecamatan Binangun 

dengan populasi ternak sapi sebanyak 

500 ekor yang dikelola oleh peternak 

secara mandiri. Teknologi IB telah 

diterapkan di Kecamatan Binangun 

khususnya di Desa Jepara Wetan. 

Permasalahan yang sering muncul 

adalah peternak tidak mengetahui 

secara spesifik gejala-gejala birahi pada 

ternaknya sehingga sering terjadi 

kegagalan dalam inseminasi buatan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut 

maka perlu dilakukan Penelitian tentang 

“Respon Peternak Terhadap Penyuluhan 

Deteksi Birahi Sapi Dalam Mendukung 

Kegiatan Inseminasi Buatan Di Desa 

Jepara Wetan Kecamatan Binangun 

Kabupaten Cilacap”. 

 Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui respon peternak terhadap 

penyuluhan deteksi birahi pada sapi dan 

mengetahui faktor - faktor yang 

mempengaruhi respon peternak 

terhadap penyuluhan deteksi biarahi 

pada sapi. Penyuluhan diharapkan agar 

dapat meningkatkan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan peternak terhadap 

deteksi birahi sapi sehingga menambah 

ketepatan dalam mengawinkan ternak. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian dilaksanakan di Desa 

Jepara Wetan , Kecamatan Binangun, 

Kabupaten Cilacap.  

 Pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive 

sampling dengan kriteria peternak yang 

dalam kelompok tani dan aktif dalam 

kegiatan kelompok dan memilliki ternak 

sapi betina minimal 4 ekor. Sampel dari 

kegiatan ini yaitu 70 peternak terdiri dari 

21 peternak dari kelompok tani Sido Dadi 

, 20 peternak dari kelompok tani Sri 

Rejeki 29 peternak dari kelompok tani Sri 

Waluyo.  

 Pengumpulan data primer 

diperoleh dari peternak sebagai 

responden dengan wawancara 

menggunakan kuesioner yang telah diuji 

validitas dan reliabilitas serta didukung 

oleh data sekunder dari BPP Kecamatan 

Binangun dan pemerintah Desa Jepara 

Wetan. 

 Analisis yang digunakan adalah 

analisis deskriptif dan analisis regresi 

linear berganda. Analisis deskriptif 

digunakan untuk mengetahui respon 

peternak berdasarkan jawaban 

kuesioner. Kategori skor jawaban 

kuisioner menggunakan skala likert yang 

diklasifikasikan menjadi lima kelas yaitu 

Sangat Tinggi (ST), Tinggi (T), Sedang 

(S), Rendah (R), dan Sangat Rendah 

(SR)  

 Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui faktor - 

faktor (umur, pendidikan, pengalaman 

beternak, jumlah ternak, akses 

informasi) yang mempengaruhi respon 

peternak terhadap penyuluhan deteksi 

birahi sapi. Rumus regresi linear 

berganda: 

 Rumus Regrasi Linear Berganda 

adalah: 

Y =a + b1x1+ b2x2 + b3x3 +b4x4 + 

b5x5 

Keterangan : 
Y  : Respon peternak  

a : Nilai Konstanta 
b1 : Koefisien regresi x1 terhadap Y  
b2 : Koefisien regresi x2 terhadap Y  
b3 : Koefisien regresi x3 terhadap Y 
b4 : Koefisien regresi x4 terhadap Y 
b5 : Koefisien regresi x5 terhadap Y 
x1 : Umur 
x2 : Pendidikan 
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x3 : Pengalaman beternak 
x4 : Jumlah ternak 
x5 : Akses informasi  
e: Faktor diluar yang dikaji/ residual 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Karakteristik Responden 

 

 Karakteristik responden dilihat 
dari beberapa unsur diantaranya dari 
unsur umur, tingkat pendidikan, 
pengalaman beternak, dan jumlah 
ternak.  

 
Umur  

 Hasil wawancara didapatkan 
umur responden yang beragam. 
Sebaran umur responden dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Umur Responden 

Umur 
(tahun) 

Jumlah 
(Orang) 

Persent
ase  

16 - 27  0 0% 

28 - 38  5 7% 

39 - 49  21 30% 

50 - 60  34 49% 

> 60  10 14% 

Jumlah 70 100% 

Sumber: data primer terolah 2023 

  

 Umur peternak di desa Jepara 

Wetan sangat bervariatif dimana 

sebagian besar peternak berada pada 

umur 50 hingga 60 tahun sebanyak 34 

peternak (49%) yang termasuk dalam 

kategori umur pertengahan, sebanyak 10 

peternak berumur lebih dari 60 tahun 

yang masuk dalam kategori lansia. 

Klasifikasi umur menurut WHO dalam 

(Bahari, 2021) batasan usia dibagikan 

menjadi beberapa kategori, yaitu usia 

pertengahan anrata 45 hingga 59 tahun, 

lansia antara 60-74 tahun, lansia tua 

antara umur 75-90 tahun dan umur 

diatas 90 termasuk dalam kategori usia 

sangat tua.  

 Umur peternak yang sudah 

memasuki umur pertengahan bahkan 

lansia menjadikan peternak memiliki 

berbagai pertimbangan dalam 

mengambil suatu inovasi. Semakin 

berumur peternak semakin susah untuk 

menerima informasi baru. Pada peternak 

dengan umur yang sudah lansia, 

kemampuan fisiknya akan menurun 

sehingga mempengaruhi peternak dalam 

memelihara ternaknya. 

 Merunut (Hidano et al., 2019; 

Kamalasari, 2019; Sun et al., 2018) 

semakin tua seseorang akan 

menggambarkan kemampuan tubuhnya 

yang semakin lemah dalam bekerja 

 

Tingkat Pendidikan 

 Tingkat pendidikan dalam 

penelitian ini merupakan tingkatan 

pendidikan formal yang ditempuh 

peternak. 

 

Tabel 2. Tingkat Pendidikan 

Pendidikan Jumlah 
(Orang) 

Persentase  

Tidak Tamat 
SD 

0 0% 

SD 43 61% 

SMP 20 29% 

SMA 7 10% 

PT 0 0% 

Sumber: data primer terolah 2023 

  

 Tingkat pendidikan peternak 

didominasi oleh petenak dengan tingkat 

pendidikan SD sebanyak 43 peternak 

(52%), kemudian sebanyak 20 peternak 

dengan tingkat pendidikan SMP (24 %), 

serta sebanyak 7 peternak (9%) telah 

menamatkan pendidikan tingkat SMA. 

 Pendidikan merupakan dasar 

pengetahuan yang dimiliki seseorang, 
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semakin tinggi pendidikan akan semakin 

besar kemampuan untuk menerima 

informasi. Pendidikan tidak hanya di 

dapat dari pendidikan formal, pada 

sebagian besar peternak dengan 

pendidikan SD memilih pendidikan non 

formal untuk menambah informasi dan 

wawasan peternak yang tidak di berikan 

pada pendidikan formal sehingga 

peternak mampu menjalankan usaha 

peternakanya.  

 (Bahari, 2021) Wawasan yang 

luas melatarbelakangi tindakan 

seseorang yang selanjutnya akan 

mempengaruhi perilaku seseorang.  

 

Pengalaman Beternak 

 Pengalaman beternak peternak di 

Desa Jepara Wetan yaitu sebanyak 23 

peternak (35%) sudah berternak selama 

20-25 tahun, sebanyak 23 peternak 

(28%) sudah beternak selama 15-20 

tahun. Peternak dengan lama usaha 

beternak 10-15 tahun sebanyak 11 

peternak (13%) dan sebanyak 7 

peternak telah berusaha ternak selama 

lebih dari 25 tahun. 

 

Tabel 3. Pengalaman Betermak 

Pengalaman 
Beternak 

Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

3 -10 tahun 0 0% 

10 - 15 tahun 11 16% 

15 - 20 tahun 23 33% 

20 - 25 tahun 29 41% 

> 25 tahun 7 10% 

Sumber: data primer terolah 2023 

 

 Berdasarkan data tersebut 

peternak sudah memiliki pengalaman 

beternak cukup lama sehinga 

memungkinkan peternak sudah terampil 

dalam menjalankan kegiatan 

beternaknya dan memungkinkan juga 

mudah untuk menerima inovasi baru. 

Peternak yang sudah berpengalaman. 

 Pengalaman beternak sudah 

cukup memberikan pembelajaran pada 

peternak dalam mengawinkan 

ternaknya, terutama pada peternak yang 

pernah mengalami kegagalan dalam 

melakukan insenimasi buatan pada 

ternaknya menjadikan pelajaran bagi 

peternak untuk lebih memperhatikan lagi 

tanda-tanda birahi pada ternak. Peternak 

yang mengetahui tanda-tanda birahi 

pada ternaknya dapat mengurangi 

kegagalan dalam perkawinan yang 

selanjutnya dapat menekan biaya dalam 

produksi. 

 Menurut (Kamalasari, 2019) Lama 

seseorang dalam menjalankan 

usahanya akan memudahkan dalam 

mengatasi masalah dan mengambil 

keputusan. 

 

Jumlah Ternak 

Tabel 4. Jumlah Ternak 

Jumlah 
Ternak 
(ekor) 

Jumlah 
(Orang) 

Persentase 
(%) 

6  25 36% 

7 16 23% 

8 24 34% 

9 4 6% 

10 1 1% 

Sumber: data primer terolah 2023 

  

 Jumlah kepemilikan ternak 

peternak Desa Jepara Wetan yaitu 

sebanyak 25 peternak memiliki 6 ekor 

ternak sapi, 24 peternak memiliki ternak 

sebanyak 8 ekor, sebanyak 16 peternak 

memiliki ternak sapi sebanyak 7 ekor. 

Peternak yang memiliki ternak sapi 

sebanyak 9 ekor yaitu 4 peternak dan 1 

peternak memiliki 10 ekor ternak sapi. 

Peternak dengan banyak ternak merasa 
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lebih mudah untuk menerapkan dan 

menerima saran daripada peternak 

dengan sedikit ternak. Hal ini disebabkan 

oleh efisiensi penggunaan fasilitas 

produksi (Suárez-Cáceres et al., 2022). 

 

Respon 

 

Aspek Pengetahuan 

 Respon peternak terhadap 

penyuluhan deteksi birahi di Desa 

Jepara Wetan berdasarkan aspek 

pengetahuan dalam kategori tinggi. Hal 

ini dapat dikatakan bahwa peternak 

memiliki pengetahuan yang baik tentang 

deteksi birahi pada sapi. Peternak sudah 

mengetahui tanda-tanda sapi birahi, 

manfaat dari mendeteksi 

birahi,penyebab lama birahi pada sapi 

serta umur pubertas pada sapi . 

Pengetahuan peternak mengenai 

ketepatan dalam mendeteksi birahi 

meningkatkan waktu pelaksanaan 

inseminasi buatan.  

 

Aspek Sikap 

 Respon peternak terhadap 

penyuluhan deteksi birahi pada sapi di 

Desa Jepara Wetan berdasarkan aspek 

sikap termasuk dalam ketegori skor 

tinggi. Sebagian besar peternak setuju 

dengan adanya deteksi birahi pada 

ternak sapi dapat mempengaruhi 

keberhasilan perkawinan ternaknya. 

Peternak menyetujui untuk mendapatkan 

hasil deteksi birahi pada sapi yang tepat 

dilakukan dengan pengamatan yang 

sering yaitu pada subuh, malam dan 

siang hari. Peternak juga menyutujui 

dengan pencatatan yang baik mengenai 

jenis ternak, waktu birahi, waktu 

perkawinan, dan kelahiran ternak yang 

tepat akan membantu peternak 

memudahkan mendeteksi siklus birahi. 

Dalam melakukan perkawinan pada 

ternak daranya, peternak menyetujui 

untuk mengawinkan ternak antara usia 

1,5 hingga 2 tahun. Sapi pertama kali 

mengalami birahi pada umur 1,5 hingga 

2 tahun (Jamaliah, 2017; Sadiq et al., 

2020; Van Eetvelde et al., 2021). 

 

Aspek Keterampilan 

 Respon peternak terhadap 

penyuluhan deteksi birahi di Desa 

Jepara Wetan berdasarkan aspek 

keterampilan dalam kategori tinggi. 

Dalam aspek keterampilan, peternak 

terampil dalam mendeteksi birahi pada 

sapi.Peternak terampil untuk 

menentukan tanda-tanda birahi pada 

sapi masa birahi awal, standing heat dan 

akhir standing heat. Pada beberapa 

peternak dengan letak kandang yang 

tidak berdekatan dengan rumah 

menyebabkan peternak kurang terampil 

untuk mengetahui tanda birahi pada 

tahap birahi awal. Meski dengan kendala 

letak kandang yang berjauan dari rumah 

apda beberapa peternak, namun tidak 

menurunkan keterampilan peternak 

dalam menentukan ketepatan waktu 

kawin sapi. Hal ini diketahui berdasarkan 

pada waktu peternak melaporkan 

ternaknya pada inseminator, ternak 

dalam kondisi siap kawin (masa standing 

heat).  

 Respon peternak terhadap 

penyuluhan deteksi birahi sapi dalam 

mendukung kegiatan inseminasi buatan 

di desa jepara wetan kecamatan 

binangun kabupaten cilacap dapat dilihat 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Respon 

Aspek Skor Kategori 

Pengetahuan 2845 Tinggi 

Sikap 1697 Tinggi 
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Keterampilan 1028 Tinggi 

Respon 5570 Tinggi 

Sumber: data primer terolah 2023 

  

 Respon peternak berdasarkan 

aspek pengetahuan, aspek sikap dan 

aspek keterampilan dengan skor 5570 

berada dalam kategori tinggi. Hal ini 

dikarenakan peternak mendapatkan 

manfaat dari penyuluhan terhadap 

deteksi birahi pada ternak sapi. (Adams 

et al., 2022; C.A. et al., 2019; Kathambi 

et al., 2019; Zalcman & Cowled, 2018) 

mengatakan bahwa pengetahuan 

peternak berkaitan erat dengan 

pengetahuan, sikap dan motivasinya.  

 Respon tinggi di tunjukan dengan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan 

peternak yang tepat dalam mendeteksi 

birahi sehingga juga meningkatkan 

ketepatan dalam waktu inseminasi 

buatan. Dengan deteksi birahi yang tepat 

kegagalan dalam melakukan perkawinan 

dapat terhindari, sehingga 

memungkinkan peternak untuk 

melakukan inseminasi buatan satu kali 

saja dan dapat menghindari kerugian 

dalam biaya produksi. Sesuai dengan 

(Kusumawati, 2014) menyatakan bahwa 

manfaat dari deteksi birahi pada ternak 

yaitu mengurangi kegagalan dalam 

melakukan perkawinan, meminimalisir 

kerugian pada biaya produksi, 

meminimalisir kerugian material dan 

immaterial yang disebabkan semen beku 

pada saat inseminasi buatan dilakuskan  

 Semakin berkurangnya pejantan 

unggul untuk dikawinkan secara alami 

membuat peternak lebih memilih 

teknologi inseminasi buatan dalam 

pengkawinan ternaknya dan hal tersebut 

juga mendasari respon peternak tinggi 

atau minat dan kesadaran peternak akan 

deteksi birahi dengan tepat tinggi. 

(Hockey et al., 2010; Kemmer et al., 

2011; Omondi et al., 2017; Setiawan, 

2018) mengatakan bahwa keuntungan 

IB pada sapi yaitu meningkatkan mutu 

genetik menggunakan pejantan unggul 

dan menghemat biaya pemeliharaan 

penjantan serta meminimalisir penularan 

penyakit kelamin selama waktu kawin. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Respon Peternak Terhadap 

Penyuluhan 

 

1. Uji hipotesis 

a. Uji F (Simultan). 

Hasil Uji Simultan (F) dapat dilihat 

pada tabel 6. 

 

Tabel 6. Uji F  

Model 
Sum of 
Squares 

Df 
Mean 

Square 
F 

1 Regres
sion 

20,324 5 4,065 21,148 

Residu
al 

12,301 64 ,192 
 

Total 32,625 69   

Sumber: data primer terolah 2023 

 

 Uji simultan atau uji F adalah 

metode pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel 

independen secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen. Uji F pada 

Penelitian ini sebesar 21,148 lebih besar 

dari f tabel (2,358) dan nilai signifikansi 

0,00 < 0,05 sehingga dapat dikatakan 

bahwa umur, tingkat pendidikan, 

pengalaman beternak, jumlah ternak dan 

akses informasi secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap respon peternak 

terhadap penyuluhan deteksi birahi pada 

sapi di Desa Jepara Wetan.  

b. Uji T (Parsial). 

Hasil uji parsial (T) dapat dilihat 

pada tabel 7.  
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Tabel 7. Uji T 

Model T Sig. 

1 (Constant) 187,745 ,000 
Umur -,768 ,446 
Tingkat 
Pendidikan 

7,297 ,007 

Pengalaman 
Beternak 

4,238 ,017 

Jumlah Ternak 1,941 ,030 
Akses Informasi 7,327 ,019 

Sumber: data primer terolah 2023 

 

Berdasarkan tabel 7 didapatkan 

persamaan regresi linear berganda : 

Y = 187,745-0,768X1 + 7,297X2 + 

4,238X3 + 1,941X4 + 7,327X5 

Hasil Uji T (uji parsial) pada 

Penelitian ini yaitu variabel umur tidak 

berpengaruh terhadap respon peternak, 

sedangkan variabel tingkat pendidikan, 

pengalaman beternak, jumlah ternak dan 

akses informasi mempengaruhi respon 

peternak terhadap penyuluhan deteksi 

birahi. Detail pengaruh variabel umur, 

tingkat pendidikan, pengalaman 

beternak, jumlah ternak dan akses 

informasi yakni:  

 

Umur . 

Hasil dari uji parsial dalam 

Penelitian ini menunjukan bahwa umur 

tidak berpengaruh terhadap respon 

peternak dengan nilai signifikansi 0,446 

(P>0,05). Dan berdasarkan nilai 

koefisiensi sebanyak -0,768 menunjukan 

bahwa variabel umur memiliki arah 

pengaruh yang berlawanan. Artinya, 

apabila variabel umur meningkat maka 

respon peternak akan menurun.  

Responden dalam Penelitian ini 

termasuk dalam kategori umur lansia. 

Orang yang lebih tua secara fisik lebih 

lemah dari pada orang yang lebih muda, 

sehingga menurunkan tingkat 

produktifitas usahanya. Umur peternak 

dapat mempengaruhi produktivitasnya 

dalam usaha peternakan komersial 

(Karmila, 2013).  

 

Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan dalam uji 

parsial di Penelitian ini menunjukan nilai 

signifikansi 0,007 sehingga dapat 

dikatakan bahwa tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap respon peternak. 

Responden di dalam Penelitian ini 

secara menyeluruh sudah pernah 

menjalani pendidikan formal, hal ini 

memudahkan peternak dalam berfikir 

dan mempertimbangkan adanya inovasi 

baru. Meskipun sebagian besar peternak 

lulus pendidikan tingkat SD, hal ini 

menunjukan bahwa peternak juga 

mampu menyerap inovasi / informasi 

mengenai deteksi birahi sapi Hal ini 

selaras dengan pendapat (Yuliandri & 

Dulhamid, 2021) seorang peternak atau 

responder dengan mindset yang baik, 

mampu dengan cepat melakukan 

perkembangan informasi dan inovasi 

teknologi, khususnya teknologi 

peternakan. Sikap dan pendapat 

peternak tentang beternak mulai 

berkembang bahkan dengan sedikit 

pendidikan.  

Pengetahuan yang dimiliki 

seseorang harus disertai dengan 

motivasi atau keinginan yang kuat dari 

dalam diri individu untuk menambah 

informasi sehingga menambah 

pengetahuannya. pendidikan yang 

tinggi, namun tanpa motivasi atau 

keinginan yang kuat untuk menambah 

informasi, menghasilkan seseorang 

dengan tingkat pengetahuan yang 

cukup. (Kompri, 2016) menyatakan 

bahwa motivasi merupakan pendorong 
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suatu usaha dalam pencapaian prestasi, 

adanya motivasi yang baik dalam belajar 

makan akan menghasilkan hasil yang 

baik 

 

Pengalaman Beternak 

Pengalaman beternak dengan nilai 

signifikansi 0,17 ( P<0,5) memiliki 

pengaruh nyata terhadap respon 

peternak. Pengalaman beternak 

peternak dalam Penelitian ini berkisar 

antara 10 hingga lebih dari 25 tahun, hal 

tersebut menandakan peternak di Desa 

Jepara Wetan memiliki pengalaman 

beternak yang sudah cukup lama. 

Pengalaman berternak dalam Penelitian 

ini peternak memiliki pengalaman yang 

cukup untuk menjadikan pengalaman 

dapat meningkatkan pengetahuan 

mereka. Sehingga dari pengalaman, 

peternak mulai menyadari pentingnya 

deteksi birahi yang tepat pada sapi. 

Hal ini selaras dengan pendapat 

(Mahyun et al., 2021) yang menyatakan 

bahwa secara umum pengalaman 

peternak berkorelasi positif dengan 

produktivitas, semakin lama pengalaman 

beternak maka semakin banyak 

produktivitas yang dihasilkan, karena 

semakin tinggi pengalaman beternak 

maka semakin baik keterampilan dan 

sikap peternak. (Kurniawan, 2018) Usia 

dan pengalaman beternak 

mempengaruhi kemampuan peternak 

dalam mengelola usaha ternaknya. 

Peternak yang lebih berpengalaman 

selalu berhati-hati dalam bertindak, 

menggunakan pengalaman buruk masa 

lalu sebagai motivasi untuk berubah. 

Pengalaman kegagalan dan 

keberhasilan dalam operasi peternakan 

memperkaya pengetahuan mereka dan 

memberdayakan mereka untuk 

mengambil tindakan terhadap masalah 

yang dihadapi peternak, tetapi 

kegagalan membuat mereka lebih 

berhati-hati. 

 

Jumlah Ternak 

Jumlah ternak dalam Penelitian ini 

memiliki nilai signifikansi sebanyak 0,30 

(P<0,05), sehingga jumlah ternak 

berpengaruh terhadap respon peternak. 

Jumlah ternak yang dimiliki peternak 

Desa Jepara Wetan berkisar antara 6 

hingga lebih dari 10 ekor setiap 

peternaknya. Banyaknya ternak 

memungkinkan peternak dapat dengan 

mudah membedakan sapi yang birahi 

dengan yang belum birahi. Besar 

kecilnya kepemilikan ternak menentukan 

kemampuan peternak dalam mengambil 

keputusan untuk menerapkan inovasi. 

Peternak dengan banyak ternak merasa 

lebih mudah untuk menerapkan dan 

menerima saran daripada peternak 

dengan sedikit ternak. Selain itu, 

peternak yang memiliki jumlah ternak 

lebh banyak akan mencari cara agar 

meningkatkan efisiensi usaha ternaknya, 

dan dengan inseminasi buatan peternak 

dapat menekan biaya produksi yang 

dikeluarkan untuk memelihara pejantan. 

(Mulyai & Yusuf, 2018) menyatakan 

tingkat penerimaan peternak secara 

langsung dipengaruhi oleh jumlah ternak 

yang dipelihara. Semakin banyak 

peternak memiliki bisnis yang besar 

maka semakin termotivasi mereka untuk 

meningkatkan praktik usaha ternaknya 

dan mereka akan lebih agresif dalam 

mencari teknologi yang diyakini dapat 

meningkatkan efisiensi sumberdaya 

yang harus dikerahkan. 

 

Akses Informasi 

Akses informasi mendapatkan nilai 

signifikansi sebanyak 0,019 sehingga 
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akses informasi dapat dikatakan 

mempengaruhi respon peternak. Tingkat 

kemampuan peternak dalam mengakses 

infromasi dapat dinilai dari frekuensi 

akses informasi, media dan kemanfaatan 

informasi terhadap peternak. Frekuensi 

akses informasi peternak di Desa Jepara 

Wetan termasuk dalam kategori baik 

dimana peternak dalam setiap bulanya 

mencari informasi mengenai deteksi 

birahi pada sapi sebanyak 10 jam/ bulan 

hingga lebih dari 40 jam/bulan. Hal ini 

dapat menunjukan keseriusan dan 

kemauan peternak untuk memperdalam 

ilmu beternak sehingga akan mampu 

membantu dirinya dalam usaha 

beternak. Peternak memilih informasi 

yang bersumber dari penyuluh hal ini 

dikarenakan tingkat kepercayaan 

peternak yang tinggi terhadap 

kemampuan dan pengetahuan penyuluh. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Mulatmi, 2016) yang berpendapat 

bahwa jelas tidaknya informasi tentang 

inovasi yang disampaikan oleh sumber 

informasi mempengaruhi pengetahuan 

peternak yang pada saatnya 

mempengaruhi minat peternak dalam 

mengadopsi inovasi. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan Penelitian yang telah 

dilakukan mengenai respon peternak 

terhadap penyuluhan deteksi birahi sapi 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Respon peternak terhadap 

penyuluhan deteksi birahi sapi di 

Desa Jepara Wetan Kecamatan 

Binangun Kabupaten Cilacap dengan 

skor 5570 berada dalam kategori 

tinggi. 

2. Faktor umur dalam Penelitian ini tidak 

berpengaruh terhadap respon. Faktor 

tingkat pendidikan, pengalaman 

beternak, jumlah ternak, dan akses 

informasi berpengaruuh terhadap 

respon peternak . 

 

Saran 

 Saran yang dapat disampaikan 

yaitu perlunya kerjasama lebih lanjut 

antara pihak pemerintah untuk terus 

meliterasi peternak mengenai deteksi 

yang tepat birahi pada sapi.   
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